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Abstrak 

Pembelajaran kimia di sekolah sering kali dianggap sangat sulit dikarenakan materinya yang abstrak 

jika dijelaskan dengan monoton dan lisan saja. Pendidik memerlukan bantuan media yang tepat agar 

peserta didik dapat memahami materi menjadi lebih mudah. Literatur review ini bertujuan untuk melihat 

dan menganalisis berbagai literature review mengenai penggunaan video pembelajaran dalam 

pendidikan kimia yang sering dianggap rumit dan abstrak oleh banyak peserta didik. Melalui metode 

narrative literature review, artikel ini mengkaji berbagai literatur yang menunjukkan bagaimana video 

pembelajaran dapat mempermudah pemahaman konsep kimia yang kompleks. Video pembelajaran 

sebagai media audiovisual, tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu, tetapi juga meningkatkan motivasi 

dan keterlibatan peserta didik. Ditemukan bahwa penerapan video pembelajaran dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar peserta didik. Dengan visualisasi yang menarik dan 

penyajian yang interaktif, video pembelajaran mampu menjembatani kesenjangan antara konsep abstrak 

kimia dan pemahaman konkret peserta didik. Berdasarkan literatur review yang dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa video pembelajaran berperan positif dalam meningkatkan pemahaman konsep dan 

hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran kimia. 

Kata kunci: hasil belajar; kesulitan belajar; pembelajaran kimia; video pembelajaran 

Abstract  

Chemistry learning in schools is often considered very difficult because the material is abstract when 

explained monotonously and verbally. Educators need the right media to help students understand the 

material more easily. This literature review aims to examine and analyze various literature reviews on 

the use of educational videos in chemistry education, which is often considered complicated and abstract 

by many students. Through the narrative literature review method, this article examines various 

literature that shows how educational videos can facilitate the understanding of complex chemistry 

concepts. Educational videos as audiovisual media not only function as aids but also enhance student 

motivation and engagement. It was found that the application of educational videos can enhance critical 

thinking skills and student learning outcomes. With engaging visuals and interactive presentation, 

educational videos can bridge the gap between abstract chemistry concepts and students' concrete 

understanding. Based on the literature review conducted, it can be concluded that educational videos 

play a positive role in enhancing conceptual understanding and learning outcomes of students in 

chemistry subjects. 
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Pendahuluan 

Salah satu mata pelajaran di sekolah menengah yang termasuk dalam domain sains adalah kimia. Materi 

dalam pelajaran kimia terdiri dari berbagai konsep yang saling terkait antara satu topik dengan topik lainnya. 

Untuk menguasai materi, peserta didik perlu memahami keterkaitan antar konsep, baik dalam topik yang 

dipelajari maupun dengan topik sebelumnya (Apriani, 2024). Akan tetapi materi kimia sangat abstrak dan 

kompleks, sehingga peserta didik sering kesulitan memahaminya (Nababan, 2023). Dilain pihak, pemahaman 

yang mendalam tentang konsep kimia memungkinkan peserta didik untuk memperkuat kemampuan mereka 

dalam berpikir kritis dan keterampilan sains yang diperlukan untuk memecahkan masalah dan menganalisis 

informasi (Londa dkk., 2023). Untuk membantu peserta didik menghadapi pelajaran kimia yang kompleks, 

motivasi sangat penting dan minat belajar sangat penting. Ketika minat meningkat, motivasi juga meningkat, 

yang menghasilkan lingkungan dan hasil belajar yang lebih efektif (Rahmayanti dkk., 2024).  

Agar hasil belajar kimia menjadi lebih nyata, pembelajaran kimia mengharuskan peserta didik 

memahami konsep dan menggunakannya untuk menyelesaikan masalah sehari-hari (Jayanti, 2024). Oleh 

karena itu, bahan ajar yang sesuai diperlukan. Bahan ajar dapat berupa buku pelajaran, buku teks, e-book, 

lembar kerja peserta didik (LKPD), video pembelajaran, dan berbagai sumber lain yang digunakan dalam 

proses pengajaran. Bahan ajar yang efektif harus dapat mendukung pemahaman peserta didik dalam meraih 

tujuan pembelajaran (Surtiningsih, dkk., 2024). Dalam rangka meningkatkan pemahaman peserta didik 

terhadap konsep kimia yang sering kali abstrak, video pembelajaran dapat menjadi solusi yang efektif 

(Priandika dkk., 2022). 

Video pembelajaran adalah jenis media pembelajaran audiovisual yang menyampaikan informasi atau 

materi pelajaran dengan menggunakan gambar bergerak, suara, dan teks. Menurut Wijaya (2024), video 

pembelajaran tidak hanya sekadar alat bantu, tetapi juga berperan penting dalam meningkatkan kualitas dan 

efisiensi pembelajaran. Media pembelajaran yang efektif harus mencakup latihan soal, penjelasan materi, 

visualisasi, contoh dan latihan soal yang mendukung pemahaman peserta didik mengenai konsep-konsep yang 

abstrak (Wijaya dkk., 2024) dan hal tersebut dapat dipenuhi oleh video pembelajaran (Latifa dkk., 2023). 

Media yang menggabungkan video dan lagu terbukti dapat membantu peserta didik belajar lebih baik (Wijaya 

dkk., 2024). Video pembelajaran dapat meningkatkan keinginan peserta didik untuk belajar (meningkatkan 

motivasi) dan lebih mendalami pemahamannya (Jayanti, 2024). Video pembelajaran dapat membantu guru 

menghubungkan konsep kimia abstrak dengan kehidupan sehari-hari, yang dapat meningkatkan ketertarikan 

peserta didik dan keinginan mereka untuk belajar (Junaidi, 2021). 

Artikel ini bertujuan untuk melihat dan menganalisis berbagai literatur mengenai penggunaan video 

pembelajaran dalam pembelajaran kimia yang sering dianggap rumit dan abstrak oleh banyak peserta didik. 

Artikel ini bertujuan untuk menunjukkan bagaimana video pembelajaran dapat mempermudah pemahaman 

konsep kimia yang kompleks, sekaligus meningkatkan minat, keterampilan berpikir kritis, keterampilan sains, 

dan hasil belajar peserta didik, dengan berfokus pada pembelajaran kimia. Dengan mengkaji aspek-aspek ini, 

diharapkan artikel ini akan memberikan informasi bermanfaat bagi pendidik pada bidang kimia yang ingin 

memasukkan video pembelajaran ke dalam metode pembelajaran. 

Definisi Video Pembelajaran 

Video pembelajaran adalah media visual yang membantu menjelaskan materi melalui animasi dan 

demonstrasi eksperimen yang sulit dilakukan di kelas (Jeno, dkk., 2021; Mathelumual, dkk., 2022). Video 

pembelajaran dibuat secara sistematis berdasarkan kurikulum yang berlaku dan dikembangkan dengan 

memperhatikan prinsip pembelajaran sehingga membuat materi lebih mudah dipahami dan mampu memberi 

ketertarikan tersendiri bagi peserta didik (Priandika, dkk., 2022). Dengan pendekatan kontekstual, secara 
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keseluruhan video pembelajaran tidak hanya memperkuat pemahaman konsep tetapi juga meningkatkan 

keterlibatan peserta didik dalam proses belajar (Salsabila dkk., 2025). 

Video pembelajaran kimia adalah media audiovisual yang bertujuan untuk menyampaikan konsep, teori, 

atau aplikasi kimia secara lebih menarik dan interaktif melalui cara yang lebih visual (Wulandari & Fatisa, 

2023). Video ini tidak hanya memberikan informasi teoritis, tetapi juga mengaitkannya dengan situasi dunia 

nyata dan fenomena sehari-hari yang relevan dengan peserta didik. Misalnya, konsep reaksi kimia dalam video 

bisa diperlihatkan melalui simulasi eksperimen langsung atau penerapannya dalam industri, seperti proses 

fermentasi dalam pembuatan makanan (Adnyana, 2013). Tujuan pendekatan kontekstual ini adalah untuk 

membantu peserta didik memahami konsep abstrak lebih baik, dengan cara membuat pembelajaran lebih 

bermakna, relevan, dan mudah dipahami. Hal tersebut memungkinkan peserta didik untuk melihat hubungan 

antara teori dan praktik dalam dunia nyata (Hikmah dkk., 2022). 

Pemanfaatan dan Penerapan Video Pembelajaran dalam Pembelajaran Kimia 

Salah satu sifat utama dari ilmu kimia adalah kecenderungannya yang bersifat abstrak dan kompleks. 

Dengan karakteristik yang demikian, diperlukan pendekatan khusus untuk mempelajari ilmu kimia secara 

menyeluruh agar konsep-konsep yang ada dapat dipahami dengan baik. Dalam memahami konsep kimia yang 

kompleks dan bersifat abstrak, diperlukan penggunaan tiga level representasi yaitu makroskopik, 

submikroskopik, dan simbolik yang dapat diperkuat melalui video pembelajaran (Agang dkk., 2021). Level 

makroskopik yang menunjukkan sifat nyata seperti perubahan warna atau pembentukan gas dapat 

divisualisasikan langsung melalui tayangan eksperimen. Level submikroskopik, yang menjelaskan partikel-

partikel seperti atom, molekul, dan ion, dapat divisualisasikan dengan animasi untuk membantu peserta didik 

membayangkan apa yang tidak bisa dilihat secara langsung. Sementara itu, level simbolik yang melibatkan 

rumus, persamaan, dan perhitungan kimia dapat disajikan secara interaktif dalam video untuk mendukung 

pemahaman konseptual (Sukmawati, 2019). 

Pembelajaran ilmu kimia yang bersifat abstrak dan kompleks ini sering kali menyebabkan peserta didik 

mengalami kesulitan dalam memahami materi yang diajarkan. Kesulitan tersebut seringkali muncul ketika 

peserta didik harus membedakan antara aspek makroskopik dan submikroskopik dalam kajian kimia. Selain 

itu, pendekatan pembelajaran yang hanya berfokus pada aspek simbolis atau sekadar pemecahan masalah tanpa 

memberikan penghubung yang jelas antara makroskopik, submikroskopik, dan simbolik juga mengakibatkan 

peserta didik kurang mampu mengembangkan pemahaman konseptual yang mendalam terhadap materi kimia. 

Akibatnya, kesulitan belajar yang dialami peserta didik ini sering kali tercermin pada rendahnya hasil belajar 

yang diperoleh. Menurut Adawiyah (2021), masalah ini semakin diperburuk oleh kurangnya penerapan strategi 

pembelajaran yang efektif dan menarik yang dapat memotivasi peserta didik untuk lebih antusias dalam 

mempelajari kimia. Sebagai salah satu solusi, penggunaan video pembelajaran yang dirancang secara kreatif 

dan interaktif dapat membantu membuat materi kimia lebih menarik sekaligus mudah dipahami, sehingga 

mampu mengatasi hambatan yang dihadapi peserta didik dalam belajar kimia (Jayanti, 2024). 

Video pembelajaran adalah media visual interaktif yang dirancang untuk memudahkan peserta didik 

memahami materi sulit sekaligus meningkatkan ketertarikan dan keinginan peserta didik untuk belajar 

(Alimah, dkk.; Fikriansyah, dkk., 2023). Menurut Kotimah (2024) dan Kartini, dkk., (2021), sumber belajar 

yang interaktif seperti video, dapat memberi ketertarikan bagi peserta didik dan meningkatkan keterlibatan 

peserta didik terhadap pembelajaran. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Adnyana (2013) yang berjudul 

“Video eksperimen dan animasi untuk meningkatkan pemahaman konsep kimia”, kegiatan belajar-mengajar 

menggunakan media video pembelajaran dapat meningkatkan penguasaan konsep materi kimia peserta didik 

pada aspek makroskopis, submikroskopis, dan simbolis. Selain meningkatkan pemahaman peserta didik 

terhadap materi kimia, dengan penggunaan video pembelajaran peserta didik juga memperoleh peningkatan 

dalam kemampuan berpikir kritis dan kreatif. 



Vol. 8(1), Juni 2025 

http://jurnal.fkip.unmul.ac.id/index.php/bivalen   
DOI: https://doi.org/10.30872/bcsj.v6i1.4909  

4  Bivalen: Chemical Studies Journal, Vol. 8(1), Juni 2025 

Pemahaman yang mendalam terhadap berbagai konsep kimia tidak hanya berfungsi untuk memberikan 

dasar teoritis yang kuat bagi peserta didik, tetapi juga memainkan peran penting dalam mengasah kemampuan 

berpikir kritis yang sangat dibutuhkan dalam proses belajar. Kemampuan berpikir kritis ini mencakup 

serangkaian keterampilan, mulai dari mengidentifikasi permasalahan yang ada, memahami penyebab dan 

akibat dari suatu permasalahan, menganalisis berbagai informasi yang relevan, hingga menemukan solusi yang 

logis dan efektif untuk mengatasi masalah tersebut (Muhibullah & Zamhari, 2022). Menurut Latifa dkk., 

(2023) dan Putri, dkk. (2022), pembelajaran yang dapat mendukung pengembangan keterampilan ini adalah 

dengan menyajikan materi pembelajaran yang tidak hanya relevan dengan kehidupan sehari-hari, tetapi juga 

dikemas secara praktis dan menarik, seperti melalui penggunaan media video pembelajaran. Video 

pembelajaran yang dirancang dengan baik mampu memberikan pengalaman belajar yang lebih visual, 

interaktif, dan mudah dipahami, sehingga peserta didik dapat menangkap konsep-konsep yang abstrak dengan 

lebih jelas. Sebagai contoh, dalam materi reaksi kimia, video pembelajaran dapat menyajikan simulasi visual 

bagaimana molekul-molekul bereaksi di tingkat submikroskopik, dilengkapi dengan animasi yang 

menunjukkan bagaimana ikatan kimia terbentuk atau terputus. Misalnya, untuk menjelaskan reaksi 

pembakaran metana, video dapat menggambarkan proses molekul metana bereaksi dengan molekul oksigen 

membentuk karbon dioksida dan air secara visual, dengan menampilkan jumlah partikel yang sesuai dengan 

hukum kekekalan massa. Dengan penyajian seperti ini, peserta didik tidak hanya memahami persamaan 

reaksinya secara simbolik, tetapi juga dapat melihat gambaran submikroskopiknya secara mendalam. Latifa, 

dkk. (2023), menyatakan bahwa penyajian materi melalui video pembelajaran yang interaktif dapat membantu 

peserta didik menganalisis permasalahan dengan lebih sistematis dan mendalam, sehingga mendorong mereka 

untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis, seperti kemampuan mengevaluasi informasi, menyusun 

argumen yang logis, dan memecahkan masalah berdasarkan data dan fakta yang tersedia. Dengan demikian, 

penggunaan video pembelajaran bukan hanya mempermudah peserta didik memahami materi, tetapi juga 

meningkatkan kemampuan mereka untuk menghubungkan konsep teoritis dengan situasi praktis di dunia 

nyata. 

Media yang menarik dan interaktif seperti video, memiliki kemampuan untuk meningkatkan hasil 

belajar peserta didik dan menciptakan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan. Dengan memanfaatkan 

video pembelajaran, peserta didik dapat memperoleh kemampuan yang lebih baik untuk berpikir secara kritis 

dan memecahkan masalah secara sistematis, sehingga pada akhirnya akan menghasilkan peningkatan hasil 

belajar peserta didik (Adirman, dkk., 2021; Kotimah, 2024; Sinaga, 2023). Video pembelajaran kimia memiliki 

berbagai manfaat dalam meningkatkan motivasi, minat belajar, keterampilan berpikir kritis, dan keterampilan 

sains peserta didik. Dengan penyajian visual yang menarik dan relevan secara kontekstual, video ini mampu 

meningkatkan motivasi dan minat peserta didik, terutama ketika materi dikaitkan dengan fenomena atau 

masalah nyata di sekitar mereka, seperti aplikasi kimia dalam lingkungan atau industri. Selain itu, video 

interaktif dapat mendorong keterampilan berpikir kritis melalui pemaparan kasus atau eksperimen virtual yang 

membutuhkan analisis dan pemecahan masalah. Penggunaan video juga memperkuat keterampilan sains 

dengan memperlihatkan prosedur ilmiah secara detail, yang membantu peserta didik memahami tahapan 

eksperimen meskipun keterbatasan alat di kelas. Secara keseluruhan, video pembelajaran membantu mengatasi 

kesulitan pemahaman konsep abstrak dan meningkatkan hasil belajar dengan menyediakan pengalaman belajar 

yang lebih kontekstual, menarik, dan bermakna. Beberapa penerapan video pembelajaran dalam proses 

pembelajaran kimia disajikan pada Tabel 1.  
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Tabel 1 

Penerapan video pembelajaran dalam proses pembelajaran kimia 

No Tahun Judul Artikel Penerapan 

1 2021 Analisis media digital video 

pembelajaran abad 21 menggunakan 

aplikasi canva pada Pembelajaran IPA 

Artikel ini menggunakan canva untuk menerapkan video 

pembelajaran. Canva dapat digunakan untuk 

pembelajaran daring, tatap muka, ataupun luring. Desain 

yang tersedia untuk aplikasi tersebut bervariasi 

tergantung pada kreatifitas guru (Rahmawati & Atmojo, 

2021) 

2 2021 The influences of hybrid learning with 

video conference and "Chemondro 

Game" on students' self-efficacy, self-

regulated learning, and achievement 

toward chemistry 

Pada artikel ini menerapkan video berupa video 

conference dan chemondro-game. Teknologi seperti 

hybrid learning dengan video conference dan 

chemondro-game dalam kegiatan pembelajaran 

membutuhkan self- regulated learner yang baik. Peserta 

didik perlu mengatur diri mereka sendiri untuk mengikuti 

dan menggunakan teknologi sebagai media mereka 

dalam mempelajari kimia menjadi tiga fase: yaitu 

pemikiran ke depan, kinerja dan refleksi diri. Dengan 

demikian, penggunaan teknologi seperti hybrid learning 

dengan video conference dan chemondro- game dapat 

membantu peserta didik dalam memantau, 

mengintegrasikan, dan mengevaluasi kegiatan 

pembelajaran khususnya ketika mereka diberi tugas 

(Fitriyana, dkk., 2021). 

3 2021 Pengembangan video animasi kimia 

terintegrasi keislaman pada materi 

struktur atom 

Pada artikel ini menerapkan video pembelajaran animasi 

kimia terintegrasi keislaman. Salah satu atribut video 

pembelajaran adalah animasi. Animasi digunakan dalam 

media pembelajaran dikarenakan dua hal, yaitu untuk 

menarik perhatian dan memperkuat motivasi. Video 

animasi dapat menampilkan materi yang abstrak menjadi 

lebih nyata (Muslim, dkk., 2021) 

4 2022 Analysis of ruang guru as the online 

learning media on chemistry learning 

Pada artikel ini menerapkan video pembelajaran dengan 

bantuan aplikasi Ruang Guru. Ruang guru merupakan 

platform e-learning yang dapat membantu pada setiap 

kegiatan belajar-mengajar, baik secara daring maupun 

luring. Setelah melakukan evaluasi, teknologi Ruang 

Guru dinilai dapat memenuhi kebutuhan peserta didik. 

Peserta didik menyukai aplikasi Ruang Guru karena 

menyediakan layanan belajar yang menyenangkan dan 

menarik dengan konten yang disajikan dalam bentuk 

video dan animasi serta soal latihan untuk setiap topik. 

Tidak diragukan lagi, ruang guru sangat berguna karena 

selain menyediakan platform e-learning juga 

menawarkan guru privat berpengalaman yang dapat 

ditemukan dengan mudah melalui layanan belajar ruang 

guru (Mas’udah, dkk., 2022) 

5 2022 Penggunaan multimedia interaktif 

dalam meningkatkan minat belajar 

peserta didik pada pembelajaran kimia 

Pada Artikel ini menerapkan video pembelajaran dengan 

bantuan multimedia interaktif. Multimedia interaktif 

memiliki aspek kemudahan dalam memahami materi dan 

menjadikan peserta didik tertarik belajar. Ketertarikan 
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No Tahun Judul Artikel Penerapan 

tersebut diwujudkan dengan antusiasme dalam 

pembelajaran. Penggunaan multimedia efektif membuat 

peserta didik antusias dan semangat belajar, karena 

materi disajikan dalam beberapa visual sehingga 

pembelajaran menjadi menyenangkan. Ketertarikan 

dalam pembelajaran menggerakkan peserta didik untuk 

memberikan perhatian secara spontan (Waruwu & 

Sitinjak, 2022) 

6 2023 Video animasi stop motion sebagai 

media pembelajaran offline dalam 

model pembelajaran reciprocal 

teaching pada materi ikatan kimia untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa di 

SMA Negeri 4 Ambon 

Pada artikel ini menerapkan video pembelajaran melalui 

stop motion. Video animasi stop motion adalah sebuah 

teknik animasi objek yang dimanipulasi secara fisik agar 

terlihat bergerak dengan sendirinya. Media pembelajaran 

video animasi stop motion dibuat dalam bentuk media 

animasi yang memvisualisasikan interaksi antar atom 

yang terlibat untuk membentuk suatu senyawa 

(Mathelumual, dkk., 2023). 

7 2023 Efektivitas penggunaan video YouTube 

dalam model pembelajaran direct 

instruction terhadap hasil belajar 

peserta didik (studi pada materi pokok 

reaksi reduksi dan oksidasi) 

Pada artikel ini menerapkan video pembelajaran dengan 

menggunakan YouTube. YouTube adalah situs hiburan 

atau berbagi video berbasis web paling terkenal di dunia 

saat ini dipandang sebagai salah satu media yang 

memiliki potensi besar untuk dapat bekerja dan 

berkenalan secara jarak jauh (Fikriansyah, dkk., 2023). 

8 2023 Video animasi sebagai media 

pembelajaran pada materi hidrokarbon 

Pada artikel ini menerapkan video animasi sebagai media 

pembelajaran untuk materi hidrokarbon. Video ini 

memberikan penjelasan tentang materi hidrokarbon 

dengan bantuan karakter atau tokoh yang terikat di 

dalamnya (Dheadema, dkk., 2023) 

9 2023 Student response in using smartphone-

assisted augmented reality video in 

learning 

Pada artikel ini menerapkan video pembelajaran dengan 

menggunakan Augmented Reality (AR) berbantuan 

smartphone. AR merupakan teknologi yang 

menggabungkan objek virtual dengan dunia nyata untuk 

menciptakan pengalaman pengguna yang interaktif dan 

dinamis. Video AR dapat menampilkan gambar, dan 

contoh percobaan di dunia nyata yang menunjukkan 

relevansi ilustrasi (Adji, dkk., 2023). 

10 2024 Desain dan uji coba media video 

pembelajaran menggunakan software 

adobe after effects model ICARE pada 

materi termokimia 

Untuk membuat video pembelajaran, dalam artikel ini 

menggunakan program Software Adobe After. Software 

adobe after effects mempunyai ratusan preset animasi 

yang dapat digunakan langsung di dalam aplikasi yang 

dapat memudahkan pengguna dalam menciptakan video 

yang menarik. Adobe after effects menghasilkan detail 

gambar yang halus setelah di kompresi serta dukungan 

multiplatform. Software Adobe After Effects, yang 

berbasis ICARE, dapat digunakan untuk membuat video 

pembelajaran yang lebih menarik bagi peserta didik 

(Nasution, dkk., 2024). 

11 2024 Pengaruh pembelajaran berbasis proyek 

berbantuan media berbasis lectora 

Pada artikel ini menerapkan video pembelajaran berbasis 

Lectora inspire. Dengan kemampuan untuk 
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No Tahun Judul Artikel Penerapan 

inspire terhadap keterampilan proses 

sains siswa 

memanfaatkan berbagai fitur yang tersedia. Untuk 

membantu peserta didik meningkatkan dan memperkuat 

kemampuan proses sains, lectora inspire sangat cocok 

digunakan. Animasi dan gambar yang ditampilkan 

melalui Lectora inspire dapat mempermudah peserta 

didik memahami proses kimia yang sulit dipahami jika 

hanya melalui teks. Selain itu, peserta didik dapat lebih 

jelas memvisualisasikan konsep rumit seperti reaksi 

redoks (Surayya, dkk., 2024). 

12 2024 Pengembangan modul elektronik  

(E-Modul) interaktif berbasis flipbook 

pada mata kuliah dasar-dasar kimia 

organik materi asam karboksilat 

Pada artikel ini menerapkan video pembelajaran dengan 

menggunakan e-modul interaktif berbasis Flipbook. 

Menggunakan teknologi informasi, E-modul 

menawarkan fitur interaktif yang memudahkan navigasi 

dan memungkinkan penyimpanan gambar, animasi, 

audio, dan video. Aplikasi Flipbooks digunakan untuk 

mendesain e-modul ini (Wijaya, dkk., 2024). 

 

Berdasarkan temuan analisis dari berbagai artikel sebagaimana disajikan pada Tabel 1, video 

pembelajaran telah terbukti menjadi alat yang berguna untuk membantu peserta didik dalam belajar kimia, 

baik dalam hal pemahaman peserta didik tentang materi, peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik 

dan peningkatan hasil belajar peserta didik (Ero dkk., 2022). Penggunaan berbagai aplikasi dan teknologi 

video, seperti augmented reality, Ruangguru, Explee, Canva, animasi kimia, video blog, dan hybrid learning 

memberikan dampak yang signifikan dalam memecahkan kesulitan peserta didik dalam memahami konsep-

konsep kimia yang abstrak dan kompleks (Idika & Oluwaseyi, 2024; Qonita, dkk., 2022). Semua jenis video 

pembelajaran tersebut efektif meningkatkan hasil belajar dan memahami konsep abstrak, tetapi jenis video 

harus disesuaikan dengan konteks materi. Dengan menggunakan pendekatan seperti animasi, stop-motion, dan 

multimedia interaktif, media video dapat mengatasi kesulitan yang dialami oleh peserta didik dalam proses 

pembelajaran kimia. Hasil analisis menunjukkan bahwa video pembelajaran tidak hanya mengatasi kesulitan 

dalam memahami materi kimia, tetapi juga meningkatkan minat, keterampilan sains, kemampuan berpikir 

kritis dan hasil belajar peserta didik secara signifikan. 

Kelebihan dan Kekurangan Video Pembelajaran 

Menurut Adawiyah, dkk. (2021), dalam penggunaan video pembelajaran dalam proses pembelajaran 

pada materi kimia terdapat beberapa kelebihan yaitu:  

1. Video pembelajaran mudah diakses dan bisa diputar ulang sesuai kebutuhan. 

2. Melengkapi pengalaman belajar seperti diskusi, membaca, dan praktik. 

3. Memvisualisasikan materi abstrak atau tak terlihat, seperti struktur atom. 

4. Meningkatkan minat dan motivasi belajar peserta didik. 

5. Mendukung gaya belajar visual dan auditori dengan stimulasi yang kuat. 

6. Menghemat waktu dan tenaga pendidik dalam penyampaian materi. 

Menurut Reza, dkk. (2021) dari banyaknya kelebihan yang ada tentu penggunaan video pembelajaran 

juga tidak terlepas dari kekurangan yaitu:  

1. Membuat video pembelajaran memerlukan waktu yang lama.  

2. Terbatasnya akses teknologi dan jaringan di daerah tertentu. 

3. Minim interaksi langsung antara pendidik dan peserta didik. 

4. Peserta didik mudah kehilangan fokus saat belajar dari video. 
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Simpulan 

Penerapan video pembelajaran dalam pembelajaran kimia terbukti efektif dalam mengatasi kesulitan 

belajar peserta didik serta meningkatkan minat dan motivasi belajar. Dengan meningkatnya motivasi, peserta 

didik mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan pemahaman konsep-konsep sains 

sehingga hasil belajar menjadi lebih baik. Implikasinya, guru dapat mulai memanfaatkan video pembelajaran 

secara lebih terarah sebagai bagian dari strategi pengajaran di kelas kimia. Penggunaan video yang tepat tidak 

hanya mendukung penyampaian materi, tetapi juga membantu meningkatkan partisipasi aktif peserta didik. 

Selain itu, guru bisa mengkombinasikan video dengan metode lain, seperti diskusi atau eksperimen sederhana, 

untuk merangsang kreativitas dan kemampuan berpikir kritis peserta didik secara lebih optimal. Untuk 

penelitian selanjutnya, disarankan melakukan studi yang lebih mendalam mengenai jenis video pembelajaran 

yang paling efektif serta pengaruh kombinasi media pembelajaran lain, untuk memperkuat kontribusi ilmiah 

dan memberikan rekomendasi yang lebih lengkap dan mencakup semua aspek dalam pembelajaran kimia.  
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